







     Topik skripsi yang dipilih oleh penulis adalah analisis fungsi keishiki meishi tsumori yang 
terdiri dari bentuk tsumori da, tsumori de, dan tsumori wa nai. Penulis menemukan teori yang 
dikemukakan oleh Taketoki Yoshikawa dalam bukunya yang berjudul Keishiki Meishi ga 
Kore de Wakaru bahwa fungsi tsumori tidak hanya terbatas pada bentuk tsumori da saja dan 
memiliki fungsi yang sedikit berbeda tergantung dari bentuk kalimatnya itu sendiri. Peneliti 
menggunakan metode penelitian kajian kepustakaan, yaitu dengan cara mengumpulkan data 
berupa artikel buku dan juga menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu dengan membaca 
dan menganalisis keishiki meishi tsumori yang terdapat pada novel Aizu no Kiba karya 
Ryuichiro Mine dan menggunakan landasan teori buku-buku yang dipinjam dari 
perpustakaan kampus dan lokal. Penulis sampai pada simpulan bahwa keishiki meishi tsumori 
da mengekspresikan keinginan seseorang, baik itu pembicaranya sendiri atau orang lain. 
Bentuk tsumori de mengekspresikan perbuatan yang dilakukan untuk mencapai sebuah 
keinginan, sedangkan bentuk tsumori wa nai adalah bentuk negatif dari tsumori da, yaitu 
mengekspresikan seseorang sama sekali tidak mempunyai keinginan untuk melakukan 
sesuatu. Penulis berharap agar hasil penelitiannya ini bisa bermanfaat bagi mereka yang 
mempelajari tata bahasa Jepang. 
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